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ABSTRAK  

 
 Yassirlana Anjani, 1820710016, Analisis Fiqh Muamalah Terhadap 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Masa Pandemi Di BMT Mutiara 

Umat Sejahtera Besito Kudus. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi sesuai dengan fiqh muamalah di BMT, 

menjelaskan kasus yang terjadi pada pembiayaan musyarakah pada masa 

pandemi, bentuk-bentuk penyelesaiannya dan menjelaskan mekanisme 

penjadwalan akad pembiayaan sebagai sistem penyelesaian yang digunakan 

pihak BMT Mutiara Umat Sejahtera Besito Kudus dalam menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah sesuai fiqh muamalah.Untuk jenis dan pendekatan yang 

digunakan peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

untuk pendekatan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk tektik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan analisis 

dokumen. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan ketentuan, 

triangulasi dan menggunakan bahan referensi. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif dengan pengumpulan data, 

reduksi data, dan penyajian data.  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian 

pembiayaan bermasalah masa pandemi di BMT Mutiara Umat Sejahtera Besito 

Kudus pada masa pandemi telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum di 

Indonesia dan ketentuan fiqh muamalah. Munculnya virus covid-19 tersebut 

sangat mempengaruhi sektor perekonomian di Indonesia bahkan seluruh dunia, 

sehingga banyak usaha masyarakat mengalami penurunan pendapatan, hal 

tersebut juga berimbas pada LKS salah satunya BMT yaitu timbulnya 

pembiayaan bermasalah pada nasabahnya. Pihak BMT membuat strategi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara restrukturisasi pembiayaan 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki nasabah, sehingga untuk pembayaran 

angsuran masih dapat berjalan dengan melihat pendapatan nasabahnya yang 

terdampak virus covid-19.  
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